ABSTRAK

Pernikahan beda negara sebagai fenomena sosial semakin marak terjadi dalam masyarakat, termasuk di
Jemaat GMIT Pniel Oenggaut. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan konteks jemaat,
memahami realitas pernikahan antar negara dari perspektif pelayanan pastoral, serta melakukan refleksi
teologis terhadap pernikahan beda negara. Pendekatan penelitian menggunakan studi kualitatif
deskriptif dengan mengkaji literatur, peraturan undang-undang, serta dokumen pastoral dan teologi
GMIT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan beda negara menghadirkan tantangan
komunikasi antarbudaya, perbedaan adat, kultur, dan norma yang memerlukan kesabaran serta sikap
saling memahami agar konflik dapat diminimalisir. Dalam pelayanan pastoral, penyesuaian dan
pendekatan khusus diperlukan untuk membimbing pasangan beda kewarganegaraan agar memahami
prinsip kekudusan pernikahan Kristen sesuai nilai-nilai GMIT. Refleksi teologis menegaskan bahwa
pernikahan merupakan lembaga ilahi yang menyatukan laki-laki dan perempuan secara sah dan kudus,
berlandaskan kasih yang memberi dan komitmen total, serta merupakan dasar kehidupan gereja.
Pelayanan pastoral pranikah serta pendampingan berkelanjutan menjadi kunci dalam membangun
keluarga Kristen yang harmonis dan kokoh dalam konteks pernikahan beda negara. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan pelayanan pastoral dan
pemahaman teologis terkait fenomena sosial pernikahan campuran antarnegara di lingkungan jemaat
GMIT.
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